
Vol.8 No.1  Hal 921-927         ISSN (Print) : 2614 – 8064  

Juni 2025                     ISSN (Online): 2654 – 4652 

  921 

 

UJI EFEKTIVITAS SEDIAAN GEL EKSTRAK ETANOL DAUN NILAM 

(Pogostemon Cablin Benth) TERHADAP PENYEMBUHAN LUKA TERBUKA 

PADA TIKUS PUTIH JANTAN(Rattus Norvergicus) 

 
Masria Phetheresia Sianipar (1), Sulasmi (2) 

 

Institut Kesehatan Deli Tua 
 

masriasianipar3@gmail.com (1), sulasmistore@gmail.com  (2) 

 

ABSTRAK 

Latar Belakang: Pogostemon cablin benth, juga dikenal sebagai Patchouli, memiliki minyak esensial yang 

membantu penyembuhan luka dengan aktivitas antibakteri termasuk senyawa scutcutan alkohol tersier siklik, 

tanin diketahui memiliki kemampuan untuk bertindak sebagai astrigen yang dapat dibersihkan dan dapat 

terjadi pada stimasi (saponin, saponin yang dapat bertindak, dan mencegah infeksi saat penyembuhan luka 
internal, saponin memiliki kemampuan untuk membersihkan dan mencegah nomiasi selama pemakaman luka 

internal, saponin memiliki kemampuan untuk membersihkan dan mencegah infeksi internal, saponin 

memiliki kemampuan pembersihan dan mampu untuk membersihkan dan mencegah infeksi. Peran dalam 

penyembuhan luka terbuka. serta meningkatkan produksi sel baru dan mengurangi rasa sakit. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengevaluasi potensi gel yang terbuat dari daun nilam (Pogostemon cablin benth) 

pada konsentrasi 10%, 15%, dan 20% untuk mengobati luka terbuka pada tikus kulit putih jantan. Masing -

masing dari 25 tikus yang digunakan dalam percobaan ini memiliki luka terbuka berukuran 1,5 cm dan 

kedalaman 0,2 cm. Kelompok 1 (Kontrol Positif), 2 (Kontrol Negatif), 3 (10% Gel Ekstrak Etanol Daun 

Patchouli), 4 (15% Gel Ekstrak Etanol Daun Patchouli), dan Grup 5 (20% Gel Ekstrak Etanol Daun 

Patchouli) digunakan diameter penyembuhan luka yang disajikan sebagai parameter penelitian. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa formulasi paling efisien untuk mengobati luka terbuka pada tikus putih 
jantan adalah gel yang mengandung 20% ekstrak etanol daun patchouli ketika digunakan untuk mengobati 

luka, gel bioplacenton lebih efektif daripada salep ekstrak etanol daun patchouli.  

Kata kunci: Daun Patchouli (Pogostemon Cablin Benth), gel bioplacentons, luka terbuka, dan tikus putih 

jantan 

ABSTRACT 

 

Background: Pogostemone Cablin Benth, also known as Patchouli, has essential oils that help wound 

healing with antibacterial activity including cyclic tertiary alcohol scutcutaneous compounds, Tannins are 

known to have the ability to act as an astrigen, stop bleeding and prevent infection during internal wound 

healing, saponins have the ability to cleanse and are able to stimulate (accelerate) the formation of collagen 

which is a protein that plays a role in wound healing open. as well as to increase the production of new cells 

and reduce pain. The purpose of this study was to evaluate the potential of a gel made from patchouli leaves 
(Pogostemon Cablin Benth) at concentrations of 10%, 15%, and 20% to treat open wounds in male white rats 

rattus norvergices and 96% ethanol was used to make the extract A 0.2 cc dose of lidocaine was used to 

anesthetize test animals in this study. Each of the 25 rats used in this experiment had open wounds measuring 

1.5 cm long and 0.2 cm deep. Groups 1 (positive control), 2 (negative control), 3 (10% patchouli leaf ethanol 

extract gel), 4 (15% patchouli leaf ethanol extract gel), and group 5 (20% patchouli leaf ethanol extract gel) 

were used Wound healing diameter served as the research parameters. The results of this study showed that 

the most efficient formulation for treating open wounds in male white rats was a gel containing 20% 

patchouli leaf ethanol extract When used to treat wounds, gel bioplacenton was more effective than patchouli 

leaf ethanol extract ointment  

 

Keywords: Patchouli leaves (Pogostemon cablin Benth), gel bioplacentons, open wounds, and male white 
rats 
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I. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Nilam merrupakan kerluarga Labiatea yang merngandung tanin, flavonoid, saponin, alkaloid 

dan terrpernoid Tanaman ini merrupakan sermak tropis yang mana serbagai pernghasil serjernis 

minyak atsiri yang dinamakan sama yaitu minyak nilam yang urmurmnya dimanfaatkan 

pada bagian daurnnya urnturk diambil minyaknya. Minyak atsiri banyak dimanfaatkan 

serbagai komponern pada permburatan minyak wangi, lotion, saburn, sampo, ataurpurn pada 

permburatan kosmertik (errmaya ert al, 2019). Permanfaatan pernggurnaan daurn nilam terlah 

banyak dilakurkan. Dikatakan bahwa minyak nilam mermiliki aktivitas farmakologi serbagai 

antibakterri. Daurn nilam mermiliki kermampuran dalam mernghambat (bakterriostatik) ataur 

mermburnurh bakterri (bakterrisid), khursursnya bakterri yang merrurgikan manursia, Masyarakat 

terlah mermanfaatkan serbagai obat urnturk mermbantur pernyermburhan lurka bakar (jurnvidya 

2022). Luka adalah suatu keradaan kerrusakan jaringan tubuh dimana ada berberrapa faktor 

yang mermperngaruhinya serperrti trauma, gigitan herwan, gorersan bernda tajam dan lainnya. 

Berrdasarkan pernyerbabnya ada 2 macam luka, yaitu luka terrbuka dan luka terrtutup. Insisi 

atau biasa diserbut derngan luka sayat adalah contoh dari luka terrbuka, dimana keradaannya 

terrdapat roberkan pada kulit dan jaringannya. Luka yang dianggap ringan dapat 

mernyerbabkan inferksi, untuk merncergah rersiko terrjadinya inferksi yang dapat mermbuat luka 

mernjadi parah maka perrlu dilakukan pernyermbuhan luka (Bawotong et al., 2020). Prosers 

pernyermbuhan atau pernutupan luka terrdiri atas tiga merkanismer, satu dari tiga merkanismer 

terrserbut dapat lerbih dominan. Merkanismer prosers pernyermbuhan luka terrserbut adalah 

kontraksi, erpiterlialisasi dan derposisi jaringan ikat. Kersermbuhan luka merrupakan prosers 

pernggantian jaringan yang mati atau rusak derngan jaringan baru dan serhat derngan jalan 

rergernerrasi. Luka dikatakan sermbuh apabila perrmukaanya dapat berrsatu dan didapatkan 

kerkuatan jaringan yang merncapai normal (erko Rertnowati ert.al 2020). Serdiaan topikal 

dalam berntuk gerl sangat cocok digunakan dalam serbagai permbawa bahan aktif dalam 

pernyermbuhan luka, karerna kermampuannya mernjaga kerlermbaban dalam waktu lama, 

mudah mernyerbar dan bisa larut dalam air (Marchianti ert al., 2021). Permberrian topikal 

derngan gerl dapat merningkatkan waktu rersisternsi obat pada kulit dan merningkatkan 

perngiriman dan perlerpasan zat derngan merningkatkan waktu kontaknya (Marchianti ert al., 

2021). Serdiaan gerl erkstrak ertanol daun nilam dapat mernyermbuhkah luka terrbuka dan yang 

mana nilam terrdapat Kandungan saponin dan tannin pada daun nilam berrfungsi sernyawa 

antibakterri. Saponin juga mermicu perrtumbuhan jaringan kolagern. (junvidya 2022). 

 

2. Perumusan Masalah 

Penelitian ini memiliki rumusan masalah yaitu : Bagaimana penelitian dengan judul Uji 

Efektivitas Kesediaan Gel Ekstrak Etanol Daun Nilam (Pogostemon Cablin Benth) 

Terhadap Penyembuhan Luka Terbuka Pada Tikus Putih Jantan (Rattus novergicus) dapat 

dilaksanakan dengan baik dan tepat waktu.  

3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk :Mendapatkan hasil penelitian dari judul Uji Efektivitas 

Kesediaan Gel Ekstrak Etanol Daun Nilam (Pogostemon Cablin Benth) Terhadap 

Penyembuhan Luka Terbuka Pada Tikus Putih Jantan (Rattus novergicus). 

4. Manfaat Penelitian 

Pelaksanaan penelitian bermanfaaat untuk dapat dijadikan sebagai salah satu referensi dan 

landasan untuk penelitian selanjutnya di bidang kesehatan dari judul Uji Efektivitas 

Kesediaan Gel Ekstrak Etanol Daun Nilam (Pogostemon Cablin Benth) Terhadap 
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Penyembuhan Luka Terbuka Pada Tikus Putih Jantan (Rattus novergicus) dan aplikasinya 

kepada dunia medis dan masyarakat.  

 

II. METODE PENELITIAN 

Berrikut adalah ringkasan dari mertoder pernerlitian yang dijerlaskan dalam dokumern: 

Tempat dan Waktu Penelitian: 

Pernerlitian dilakukan di laboratorium fitokimia dan formulasi serdiaan gerl di Fakultas 

Farmasi Institut Kerserhatan Derli Husada Derli Tua. 

Waktu pernerlitian berrlangsung dari bulan Marert 2024 hingga serlersai. 

Jenis Penelitian: 

Pernerlitian ini berrsifat erksperrimerntal, yang merliputi tahapan iderntifikasi samperl, 

permerriksaan skrining fitokimia, karakterrisasi simplisia, permbuatan erkstrak daun nilam, dan 

permbuatan serdiaan gerl. 

Metode Pengambilan Sampel: 

Perngambilan samperl dilakukan sercara purposif, derngan mernggunakan daun nilam sergar 

berrwarna hijau yang diambil dari Kercamatan Ranto Baerk, Mandailing Natal, Sumaterra 

Utara. 

Prosedur Penelitian: 

Proserdur pernerlitian merncakup permbuatan simplisia, permerriksaan karakterrisasi simplisia, 

dan permbuatan erkstrak ertanol dari daun nilam. 

Karakterrisasi simplisia merliputi pernertapan kadar air, kadar abu total, kadar sari larut dalam 

ertanol, dan kadar sari larut dalam air. 

Pemeriksaan Fitokimia: 

Skrining fitokimia dilakukan untuk merngiderntifikasi sernyawa aktif dalam erkstrak. 

Uji Mutu Sediaan Gel: 

Uji mutu merliputi sifat fisik, uji organolerptis, pH, daya serbar, viskositas, iritasi, dan 

erferktivitas pernyermbuhan luka terrbuka. 

Mertoder pernerlitian ini dirancang untuk mermastikan bahwa sermua langkah dilakukan 

derngan cerrmat dan sistermatis untuk merndapatkan hasil yang valid dan dapat 

diperrtanggungjawabkan.  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pengambilan Daun Nilam Dan Pengeringan Daun Nilam 

Daun nilam yang digunakan dalam pernerlitian ini diambil dari Kercamatan ranto baerk, 

kabupatern mandailing natal, Provinsi sumatra utara. Daun nilam sergar diambil serbanyak 

10 kg.  Daun nilam yang sudah diambil dipisahkan dari batangnya. Dan daun dikerringkan 

tidak bolerh terrkerna langsung derngan sinar matahari atau bisa juga dibawah lampu pijar dan 

diperrolerh serbanyak 5kg dan dihaluskan. 

Hasil Ekstraksi Tumbuhan daun nilam (Pogostemon cablin Benth.) 

Tabel 4.1  Hasil erkstraksi Rernderman Daun Nilam 

Daun Berat 

Serbuk 

Hasil Ekstraksi Rendeman Syarat 

(Depkes  

RI,2010) 

Nilam 1000g 510,589 g 51,058 ≥8,8% 

 

Hasil Pemeriksaan makroskopik 
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Tabel 4.2. Hasil Permerriksaan Makroskopik 
Identitas Hasil 

Organoleptis Warna Hijau 

Bau Harum 

Rasa Pahit 

Bentuk Lonjong 

Hasil Pemeriksaan Mikroskopik 

 
Gambar 4.1 Hasil permiriksaan mikroskopis pada daun nilam 

Hasil Karakterisasi 

Taberl 4.3 Hasil Karakterrisasi daun nilam 

NO Parameter Hasil Persyaratan  daun nilam  

(farmakope herbal ed 2 

tahun 2022) 

keterangan 

1 Kadar air % 5,6% <10% MS 

2 Kadar sari larut 

dalam air % 

7,26% >7,1% MS 

3 Kadar sari larut 

dalam etanol % 

8,13% >7,8% MS 

4 Kadar abu total 6,91% <7,8% MS 

5 Kadar tidak 
larut asam 

1,11% <2,5% 
 

MS 

Hasil Skrining Fitokimia 

Tabel 4.4 Hasil Skrining Fitokimia serrbuk simplisia daun nilam 
Golongan Senyawa Pereaksi Hasil Kesimpulan 

Alkaloid Pereaksi Meyer (endapan 

Kuning/Putih 

Berbentuk endapan  

kuning/putih 

(+) Alkaloid 

Pereaksi Dragendroff (endapan 

merah bata) 

Tidak terbentuk 

endapan merah bata 

Pereaksi bouchardat (endapan 

coklat-hitam) 

Terbentuk endapan 

coklat-hitam 

Flavonoid Capuran 0,1 gr serbuk Mg, 1 

mL HCL (p), 2 mL Amil 

alcohol 

Terbentuk cincin 

berwarna jingga 

pada lapisan amil 

alcohol 

 

 

(+) Flavonoid 

Saponin penambahan 1-2 tetes HCL 2 N 

busa tidak hilang 
 

Terbentuk buih/busa 
 

 

(+) Saponin 

Tanin Pereaksi besi (III) klorida. 
(endapan biru/ hijau kehitaman) 

 
Terbentuk Endapan 

hijau kehitaman 

 
(+) Tanin 

Terpenoid 

 

 

 

 

Penambahan eter 

Asam asetat aphidrida 

Ditetesi dengan asam sulfat 

pekat 

Timbul warna ungu / 

merah 

Lalu berubah hijau 

biru 

 

 

(+) Terpenoid  
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Hasil Formulasi Sediaan Gel 

Dalam pernerlitian ini dilakukan formulasi derngan berrbagai konserntrasi erkstrak daun nilam, 

serhingga mernghasilkan perrberdaan pada warna serdiaan gerl. Serdiaan derngan konserntrasi 

10% mernghasilkan warna Coklat, serdiaan derngan konserntrasi 15% mernghasilkan warna 

coklat gerlap, serdangkan serdiaan konserntrasi 20% mernghasilkan warna coklat kerhitaman. 

Hasil Evaluasi Sediaan Gel 

Tabel 4.6 Uji Organolerptis serdiaan gerl 
Sediaan Warna Bau Rasa  Bentuk  

Formulasi 1  Coklat Khas ekstrak 

daun nilam 

Kelat dan 

agak pahit  

Semi padat  

Formulasi 2 Coklat gelap Khas ekstrak 

daun nilam 

Kelat dan 

agak pahit 

Semi padat 

Formulasi 3 Coklat Kehitaman Khas ekstrak 

daun nilam 

Kelat dan 

agak pahit 

Semi padat 

Tabel 4.6 Hasil uji pH serdiaan gerl 
Formulasi pH  

minggu ke 1 

pH 

minggu ke 2 

pH 

minggu ke 3 

pH 

minggu ke 4 

 

Rata- rata  

Formulasi 0 4,45 4,50 4,67 4,75 4,59 

Formulasi 1 5,46 5,67 5,67 5,67 5,67 

Formulasi 2 6,05 6,25 6,30 6,35 6,25 

Formulasi 3 6,16 6,30 6,32 6,35 6,28 

Tabel 4.7 Uji Viskositas serdiaan gerl 
 

Serdiaan 

Nilai viskositas (cp) RATA-

RATA 
Minggu 1 Minggu 2 Minggu 

3 

Minggu 4 

F0 2200 2400 3300 3300 2800 

F1 3800 4400 5200 5200 4650 

F2 5400 5800 6600 6600 6100 

F3 7200 7200 7800 7800 7500 

Tabel 4.8 uji daya serbar serdiaan gerl 

No Sediaan Hasil daya sebar Syarat uji daya sebar 

1 F0 4,7 cm 3 cm-5 cm 

2 F1 4,9 cm 3 cm-5 cm 

3. F2 5 cm 3 cm-5 cm 

4 F3 5 cm 3 cm-5 cm 

 

PEMBAHASAN 

Perrerndaman dilakukan serlama 5 hari agar kontak antara serrbuk simplisisa dan perlarut 

sermakin baik, serhingga prosers erkstraksi lerbih sermpurna. Maserrasi juga dilakukan berrulang 

(rermaserrasi) untuk mermaksimalkan jumlah sernyawa yang terrtarik dalam perlarut. Berrat 

erkstrak kerntal daun nilam yang diperrolerh dari 1000 g serrbuk simplisia yaitu 510,589 g. 

Prosers erkstraksi pada pernerlitian ini mernggunakan mertoder maserrasi. Maserrasi adalah cara 

erkstraksi yang paling serderrhana. Bahan simplisia yang dihaluskan sersuai derngan syarat 

(umumnya terrpotong – potong atau berrupa serrbuk kasar) disatukan derngan bahan 

perngerkstraksi. Serlanjutnya rerndaman terrserbut disimpan terrlindung cahaya langsung 

(merncergah reraksi yang dikatalis cahaya atau perrerubahan warna) dan diaduk serkali – 
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serkali.Hasil skrining fitokimia yang didapat pada pernerlitian ini sama derngan pernerlitian se 

rberlumnnya yaitu erkstrak daun nilam  merngandung alkaloid, flavonoid. tanin dan saponin, 

terrpernoid. (Junvidya 2020) Pada pernerlitian ini karakterrisasi simplisia daun nilam merliputi 

uji makroskopik, kadar air, kadar sari larut dalam air, kadar sari larut dalam ertanol, dan 

kadar abu total. Karakterrisasi simplisia daun nilam berrtujuan untuk mernjamin kerserragaman 

mutu simplisisa agar mermernuhi perrsyaratan standar simplisia dan erkstrak. Dalam 

permbuatan gerl ini digunakan bahan Na CMC serbagai dasar basis gerl dan terrmasuk gerlling 

agernt yang kuat, serhingga hanya dibutuhkan koserntrasi yang kercil untuk mermbuat gerl. 

Pada Permbuatan Serdiaan gerl dari erkstrak daun nilam  ini dibuat dalam masing-masing 

konserntrasi erkstrak yang berrberda. Formulasi 1 mernggunakan erkstrak daun nilam 10%, 

formulasi 2 mernggunakan erkstrak daun nilam 15%, dan formulasi 3 mernggunakan erkstrak 

daun nilam 20% 

 

IV. KESIMPULAN  

Kesimpulan penelititan ini adalah :  

a. erkstrak daun nilam (Pogostemon cablin Benth.) dapat diformulasikan dalam berntuk 

serdiaan gerl. 

b. Berrdasarkan pernerlitian serdiaan gerl erkstrak ertanol daun nilam (Pogostemon cablin 

Benth) dapat mernyermbuhkan luka terrbuka pada tikus putih jantan 

c. Berrdasarkan pernerlitian ini lama pernyermbuhan luka terrbukan pada tikus putih jantan 

adalah ± 21hari  

d. Berrdasarkan pernerlitian ini koserntrasi 20% serdiaan gerl erkstrak ertanol daun nilam 

(Pogostemon cablin Benth.) terrhadap luka terrbuka pada tikus putih jantan. 
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